Seni Tari Jawa Tengah

Tari sering disebut juga “beksa”, kata “beksa” berarti “ambeg” dan
“esa”, kata tersebut mempunyai maksud dan pengertian bahwa orang yang
akan menari haruslah benar-benar menuju satu tujuan, yaitu menyatu

jiwanya dengan pengungkapan wujud gerak yang luluh.

Seni tari adalah ungkapan yang disalurkan / diekspresikan melalui
gerak - gerak organ tubuh yang ritmis, indah mengandung kesusilaan dan
selaras dengan gending sebagai iringannya. Seni tari yang merupakan
bagian budaya bangsa sebenarnya sudah ada sejak jaman primitif, Hindu
sampai masuknya agama Islam dan kemudian berkembang. Bahkan tari
tidak dapat dilepaskan dengan kepentingan upacara adat sebagai sarana
persembahan. Tari mengalami kejayaan yang berangkat dari kerajaan
Kediri, Singosari, Majapahit khususnya pada pemerintahan Raja Hayam

Wuruk.

Surakarta merupakan pusat seni tari. Sumber utamanya terdapat di
Keraton Surakarta dan di Pura Mangkunegaran. Dari kedua tempat inilah
kemudian meluas ke daerah Surakarta seluruhnya dan akhirnya meluas lagi

hingga meliputi daerah Jawa Tengah,



